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Paradigma pembangunan dewasa ini telah berubah dari paradigma yang hanya berorientasi kepada
pertumbuhan kearah pembangunan yang berpusat pada rakyat. Pembangunan berpusat pada rakyat tidak
hanya menempatkan masyarakat sebagai obyek pembangunan melainkan lebih cenderung kepada subyek
pembangunan. Sebagai bentuk pelaksanaan pembangunan berpusat pada rakyat yang menempatkan
masyarakat sebagai subyek pembangunan adalah pelaksanaan perencanaan pembangunan secara partisipatif
melalui Sarasehan Perencanaan Pembangunan secara berjenjang dari Sarenbang tingkat kelurahan,
kecamatan dan kota sebagai wadah penjaringan aspirasi warga masyarakat dalam pembangunan diwilayah/
daerah yang bertujuan untuk rnensinergiskan dan menetapkan kebijakan / program pembangunan antara
kepentingan masyarakat dan kepentingan pemerintah daerah.

Tesisini bertujuan untuk memperoleh gambaran pel aksanaan Implementasi K ebijakan Sarenbang sesuai
yang diharapkan baik oleh masyarakat, pemerintah daerah dan pelaku pembangunan lainnya, dengan
menggunakan pendekatan |mpelementasi Kebijakan baik Input, Proses ataupun Output Kebgakan
Sarenbang, yang mengacu pada teori William Dunn yang tujuannya untuk perbaikan implementasi
kebijakan Sarenbang itu sendiri kedepan.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian diskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel informan menggunakan teknik purposive
sampling untuk menentukan informan yang memahami topik penelitian yaitu : Kepala Bappeda dan Kasie
Evaluas dan Pelaporan, Kepala BPMPS dan Kasie Pemberdayaan Masyarakat dan Organisasi, Camat dan 4
Lurah, FK - LPM, Rt dan RW, LPM, PKK, dan Karang Taruna yang berjumlah 36 informan. Lokasi
penelitian mengambil wilayah Kecamatan Bogor Barat dengan 4 kelurahan yaitu Kelurahan Menteng,
Gunung Batu, Situgede, Bubulak, , dan Kecamatan Bogor Barat dan Kota Bogor khususnya yang berkenaan
denga jalannya Sarenbang masing-masing tahapan baik tahap sarenbang tingkat kelurahan, kecamatan dan
tingkat kata, yang diikuti oleh delegasi dari kelurahan dan kecamatan Bogor Barat.

Penelitian Sanenbang ini mengacu kepada teori Kebijakan dari William Dunn. Dari temuan dilapangan
menunjukkan terdapatnya kekuarangpasan ataupun penyimpangan pel aksanaan Sarenbang pada tingkat yang
berbeda /tidak sesuai apa yang telah ada dalam mekanisme Sarenbang itu sendiri, dilihat dari indikator
Input,Proses dan Output kebijakan sarenbang, yang terlihat di wilayah yang menjadi lokasi penelitian.
Pentingnya manfaat pelaksanaan dari kebijakan Sarenbang ini dalam peningkatan mutu perencanaan
pembangunan yang partisipatif dan aspiratif yang mampu memberikan ruang publik bagi masyarakat seluas-
luasnya dalam memberikan masukan-masukan yang berarti terhadap perencanaan pembangunan di
wilayahnya sekaligus sebagai proses pembelajaran demokrasi baik bagi masyarakat, stakeholder maupun
pemerintah daerah. Maka sangat disayangkan apabila sarenbang ini hanya sebagai media/ konsultasi sgja
antara masyarakat dan pemerintah daerah. Untuk itu perlu dilakukan beberapa perbaikan baik dalam
mekanisme dan prosedur pelaksanaan khussusnya mengenai Input, Proses dan Output Kebijakan Sarenbang.
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Maka untuk itulah perlunya diadakan perbaikan implementasi kebijakan Sarenbang khususnya dalam input,
proses dan output kebijakan Sarenbang dari beberapa mel canisme yang sudah ada dengan tujuan untuk
perbaikan pelaksanaan Sarenbang di kemudian hari atau ke depan.



